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TUMPANG SARI PADI GOGO - JAGUNG - KEDELAI
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Layout Pertanaman Tumpang Sari Jagung - Padi Gogo

Cara Tanam : Ditugal/ATABELA %

Sistem Tanam dan Jarak Tanam Padi Gogo (4 Baris) : (20 cm x Jl?

10 cm) x 100 cm Jagung: (40 cm x 12,5 cm) x 120 cm Jarak antar ’f‘ EBEEEE
blok padi dan jagung: 30 cm .

Waktu Penanaman Padi ditanam lebih awal (10-15 hari sebelum g
penanaman jagung) ".'.' W, LR
Jumlah Benih Padi : 3-5 biji/lubang dengan jumlah benih f U Gt e s e s e e e N
sebanyak 50 kg/ha; Jagung: 1 biji/lubang; dengan jumlah benih '1" “{I O H{‘
sebanyak 30 kg/ha. ——t e ;_;_' ==
Populasi Tanaman Padi : 250.000 rumpun/ha dan Jagung: == e
100.000 batang/ha

Arah Barisan Tanaman Searah matahari
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Layout Pertanaman Tumpang Sari Padi Gogo-Kedele

? Fﬂ“r v % ? | } ﬁ J 'r | F J |: ? ‘;‘r ‘;" r;:, ;;., C_ara Tanam Ditugal/ATABELA _ .
et s sttt e 1 ¢ Sistem Tanam dan Jarak Tanam Padi Gogo (4 baris): (20 cm
,' ,' ,' ,' : ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,'.-’»u;' ,' _' ,' _‘ x 10 cm) x 100 cm Kedelai (4 baris): (20 cm x 15 cm) x 100 cm
P L O T I R T S B S Jarak antar blok padi dan kedelai: 20 cm
¢t 2 BB AEEFERELE & B &4 2 2 Waktu Penanaman Kedelai ditanam lebih awal (1 minggu
,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' ,' : ,' ,' ,' ," sebelum penanaman padi)
AR *,'- ','» f iR AL Ay ?‘;:': g:tgr;l:h Benih Paqi: 3-5 biji_/.luba.r?_g denga.n jumiah benih
yak 50 kg/ha; Kedelai: 2 biji/lubang; dengan jumlah benih
wem wem Homion | em e sebanyak 60 kg/ha.

e e Populasi Tanaman Padi: 250.000 rumpun/ha dan Kedelai:

166.667 tanaman/ha

Seed Treatment Padi: Pupuk hayati Kedelai: Rhizobium



Demfarmn Turiman, di
0*472" 110241
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Dosis Pupuk : 300 kg Urea/ha + 350 kg Phonska/ha +
pupuk organik 1 ton/ha Cara Pemupukan Umur 10 HST:
1/3 bagian dosis pupuk urea dan seluruh dosis pupuk
phonska Umur 35 HST: 2/3 bagian dosis pupuk urea,
Pupuk Organik: Setelah tanam sebagai penutup lubang
tanam jagung dan kedelali

Pengendalian Gulma Manual dan Pestisida:
Menggunakan herbisida sistemik (BA. Glifosat),
menggunkan herbisida pra tumbuh untuk pengendalian
benih-benih gulma. Penyiangan secara manual pada
saat tanaman umur 30-35 HST Pengendalian HPT PHT
dan OPT sasaran . { {
Panen Matang fisiologis Jagung: biji telah mengeras dan Demfarm Turiman, d
membentuk lapisan hitam dan klobot sudah menguning 0°46°59°, 110%24'1 5
Padi: 95% bulir padi telah menguning '

Dosis Pupuk 200 kg Urea/ha + 350 kg Phonska/ha +
pupuk organik 1 ton/ha Cara Pemupukan Umur 10 HST:
1/3 bagian dosis pupuk urea dan seluruh dosis pupuk
phonska Umur 35 HST: 2/3 bagian dosis pupuk urea
Pupuk Organik: Setelah tanam sebagai penutup lubang
tanam jagung dan kedelai

Pengendalian Gulma Manual dan Pestisida:
Menggunakan herbisida sistemik (BA. Glifosat),
menggunkan herbisida pra tumbuh untuk pengendalian
benih-benih gulma. Penyiangan secara manual pada saat
tanaman umur 30-35 HST Pengendalian HPT PHT dan
OPT sasaran

Panen Matang fisiologis Padi: 95% bulir padi telah
menguning Kedelai: polong pada batang berwarna coklat
dan 95% daun telah menguning
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BPTP PAPUA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN




